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ABSTRAK 

Gulma kirinyuh mudah tumbuh diberbagai jenis tanah bahkan pada tanah 

miskin yang kurang unsur hara namun kaya hara N dan K. Adapun tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi dan mengetahui karakter bakteri 

rhizosfer gulma Krinyuh (Chromolaena odorata L.) di beberapa vegetasi. Data 

yang di amati meliputi mengetahui karakter bakteri rhizosfer. Data dianalisis 

secara statistik deskriptif dan disajikan dalam bentuk tabel dan gambar. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, Diketahui jumlah dari tiga 

areal berbeda terdapat isolat bakteri terbanyak adalah tepi sungai 257 koloni dan 

sedikit di tepi jalan 56 koloni. Perbedaan karakteristik koloni yang tumbuh juga 

berbeda disebabkan karena lokasi pengambilan, umur tanaman yang di isolasi, 

kondisi tanah dan areal tanaman yang berbeda, karena setiap vegetasi 

mempengaruhi bakteri rhizosfer kirinyuh dan hasil uji daya hambat menggunakan 

jamur patogen Rhizofus bahwa bakteri rhizosfer  dengan ciri-ciri koloni berwarna 

kuning mampu menghambat pertumbuhan jamur. Ssedangkan koloni berwarna 

putih tidak mampu menghambat pertumbuhan jamur. 

 

Kata Kunci : Bakteri, Eksplorasi, Kirinyuh dan Rhizosfer 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang   

Tumbuhan semak Kirinyuh (Chromolaena odorata L.) dalam bahasa 

inggris disebut Siam Weed, merupakan spesies berbunga semak dalam keluarga 

bunga matahari. Tumbuhan ini asli Amerika Selatan, dari Florida dan Texas 

termasuk Meksiko dan Karibia, telah dikenal luas di Asia, Afrika Barat, dan 

sebagian daerah di Australia. Tumbuhan ini telah digunakan sebagai obat 

tradisional di Indonesia (Chakraborty et al., 2011) 

Salah satu sumber bahan organik yang berpotensi dan mudah didapat di 

Kabupaten Kuantan Singingi adalah semak kirinyuh. Berdasarkan hasil penelitian 

Okalia et al., (2022) kirinyuh di Kabupaten Kuantan Singingi banyak ditemui 

hidup berkelompok di daerah pinggiran lahan, jalan serta dipagar kebun. 

Biomassa kirinyuh yang dihasilkan bervariasi, umumnya setiap 1m
2
  

menghasilkan biomassa sekitar 2-3 kg. Hasil analisis daun kirinyuh mengandung 

4,41 %N, 1,032% P dan 3,05% K dan batang mengandung 1,82% N, 1,15% P dan 

4,55% K sehingga berpotensi dijadikan sumber pupuk organik insitu.      

Kirinyuh (Chromolaena odorata L.) merupakan tumbuhan yang bersifat 

allelopati yang dapat dijadikan herbisida alami. Kirinyuh sangat cepat tumbuh dan 

berkembang biak. Karena cepatnya perkembangbiakan dan pertumbuhannya, 

tumbuhan ini juga membentuk komunitas yang rapat sehingga dapat menghalangi 

tumbuhnya tumbuhan lain melalui persaingan. Selain itu kirinyuh mempunyai 

alelopati yang mampu menunda perkecambahan. Berbagai senyawa yang bersifat 

alelopati berupa minyak atsiri, Flavonoid, Alkaloid, Fenolik, Saponin dan Tanin. 
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Senyawa tersebut terkandung dalam berbagai jenis tumbuhan termasuk tumbuhan 

kirinyuh (Sunarwidi, 1986). 

Beberapa laporan menyebutkan bahwa ekstrak daun kirinyuh dapat 

digunakan untuk mengendalikan beberapa jenis hama seperti hama pencucuk 

buah kakao, rayap, kecoa dan bekicot (Diana, 2009). Lebih jauh, Sukhthankar et 

al., (2014) melaporkan bahwa ekstrak daun kirinyuh juga bersifat toksik terhadap 

larva nyamuk Anopheles stephensi, Culex quinquefasciatus, dan Aedes aegypti. 

 Berdasarkan penelitian Okalia et al (2002) dikabupaten Kuantan Singingi 

gulma kirinyuh banyak ditemui hidup berkelompok dan mendominasi di daerah 

pinggiran sawah, pinggiran sungai, pinggiran jalan serta kebun. 

Gulma kirinyuh mudah tumbuh diberbagai jenis tanah bahkan pada tanah 

miskin namun kaya hara N dan K. Hal ini kemungkinan karena adanya potensi 

mikroba di rhizosfer yang mampu meningkatkan hara di krinyuh tersebut. 

Populasi mikroorganisme di rhizosfer umumnya lebih banyak dan beragam 

dibandingkan pada tanah nonrhizosfer. Aktivitas mikroorganisme rhizosfer 

dipengaruhi oleh eksudat yang dihasilkan oleh perakaran tanaman. Beberapa 

mikroorganisme rhizosfer berperan dalam siklus hara dan pembentukan tanah, 

pertumbuhan tanaman, serta sebagai pengendali hayati terhadap pathogen akar 

(Simatupang. 2008) 

Rizosfer melibatkan pori-pori tanah mengandung banyak bakteri dan 

mikroorganisme lain yang memakan sel tumbuhan dan terkelupas 

disebut rhizodeposisi ,  dan protein serta gula yang dilepaskan oleh akar 

disebut eksudat akar. Rhizobakteri adalah bakteri yang hidup di area perakaran 

(rhizosfer) dan berperan penting dalam pertumbuhan tanaman. Bakteri tersebut 
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hidup secara berkoloni dan mengelilingi akar tanaman. Seperti suhu, kelembaban, 

aerasi dan sumber energi atau nutrisi berupa bahan organik tetapi secara umum 

populasi bakteri yang terbesar terdapat di bagian permukaan atau 15 cm – 25 cm 

dari permukaan tanah. Mikroorganisme tanah lebih banyak ditemukan pada 

permukaan tanah karena banyak tersedia bahan organik. Oleh karena itu, 

mikroorganisme lebih banyak berada pada lapisan tanah yang paling atas 

(Alexander, 1977).   

Kelimpahan mikroorganisme sangat dipengaruhi oleh kelimpahan bahan 

organik di dalam tanah hal ini juga mendukung keseburan gulma kirinyuh, gulma 

kirinyuh tumbuh subur dan memiliki biomasa paling tinggi pada areal pinggiran 

sungai dbanding pinggiran jalan, hal ini karena tanah pada areal pinggiran sungai 

merupakan jenis tanah aluvial yang tinggi akan bahan organik. Area pinggiran 

jalan sering dilalui oleh kendaraan mengakibatkan terjadinya pemadatan tanah 

sehingga kadar bahan organiknya cenderung tertimbun dan hal ini akan 

mempengaruhi kelimpahan mikroba pada areal tersebut.  

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis telah melakukan penelitian 

dengan judul “Ekplorasi dan
 

Karakterisasi Bakteri pada Rhizosfer Gulma 

Kirinyuh   (Chromolaena odorata L.) di Kecematan Kuantan Tengah” 

1.2 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi dan mengetahui 

karakter bakteri rhizosfer gulma Krinyuh (Chromolaena odorata L.) di 

Kecematan Kuantan Tengah. 
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1.3 Manfaat Penelitian  

Bakteri R (Rhizosfer) bermanfaat bagi tanaman. Bakteri rhizosfer 

memiliki berbagai peran seperti menyediakan nutrisi bagi tanaman, melindungi 

tanaman dari infeksi bakteri patogen, menghasilkan hormon pertumbuhan. 
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V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Diketahui dari tiga areal berbeda terdapat isolat bakteri terbanyak adalah 

tepi sungai 257 koloni dan sedikit di tepi jalan 56 koloni. Perbedaan karakteristik 

koloni yang tumbuh juga berbeda disebabkan karena lokasi pengambilan, umur 

tanaman yang di isolasi, kondisi tanah dan areal tanaman yang berbeda, karena 

setiap vegetasi mempengaruhi bakteri rhizosfer kirinyuh, 

 Berdasarkan hasil uji daya hambat menggunakan jamur patogen Rhizofus 

bahwa bakteri rhizosfer tanaman kirinyuh dengan ciri-ciri koloni berwarna kuning 

mampu menghambat pertumbuhan jamur. Ssedangkan koloni berwarna putih 

tidak mampu menghambat pertumbuhan jamur 

5.2 Saran 

 Berdasarkan penilitian yang dilakukan, maka penulis memberikan saran 

untuk pengambilan gulma kirinyuh sebaiknya ditepi sungai karena bakteri 

rhizosfernya lebih banyak.  
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